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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan 3D printer dalam 
memproduksi produk. Metode 3D printing mempunyai kelebihan, yaitu dapat 
diproduksi dengan jumlah sedikit, presisi serta memiliki bentuk yang lebih 
bermain. Dalam artian tidak dibatasi oleh arah bukaan cetakan dan lainnya. Objek 
yang dipilih adalah sirip papan selancar (fin surfboard), karena produk tersebut 
berdimensi kecil, dan umunya dibuat dengan material plastik sehingga ideal untuk 
dijadikan objek penelitian. Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan desain 
fin surfboard yang memiliki nilai kebaruan, baik dalam sisi desain bentuk maupun 
metode produksi.
Kata Kunci: 3D Printing, Desain, Papan Selancar

Abstract
This study aims to explore the use of 3D printers in producing products. 3D printing 
method has the advantage that it can be produced in small quantities, precise and 
has a more playful shape. In the sense that it is not limited by the direction of the 
mold opening and others. The object chosen was a surfboard fin, because the 
product has small dimension, and is generally made with plastic material, making it 
ideal for research objects. It is hoped that this research can produce a fin surfboard 
design that has a novelty value, both in terms of shape design and production 
methods.
Keywords: 3D Printing, Design, Surfboard

PENDAHULUAN
Tujuan Eksplorasi
Penelitian ini merupakan rangkaian dari penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan eksplorasi kemampuan metode 3D printer dalam menghasilkan produk yang 
siap pakai. Peneliti mencoba menggali topik ini setelah melihat contoh eksplorasi 
dari Hexa Surfboard, yang berhasil membuat papan selancar (surfboard) dengan 
menggunakan 3D Printing. Namun berdasar penelitian sebelumnya, dimana 
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peneliti kesulitan untuk mendapatkan akses untuk 3D printer industrial grade yang 
dapat mencetak produk berukutan besar, peneliti memilih objek komponen yang 
lebih kecil, yaitu bagian sirip (fin) dari papan selancar.

Gambar 1 3D Printing Surfboard oleh Hexa Surfboad 
(Sumber: https:www.wyvesurf.com/about-us#material)

Fin Surfboard
Fin surfboard, umumnya diproduksi dengan 2 macam cara, yaitu produksi massal 
dengan menggunakan material plastik dan produksi satuan dengan menggunakan 
teknik cetakan dengan material fiberglass dan resin. Produksi massal memiliki 
kelebihan dari sisi kualitas yang seragam, namun harus diproduksi dengan jumlah 
yang banyak, setidaknya dalam jumlah ribuan. Sehingga bentuk yang dihasilkan 
umumnya seragam. Sedangkan produksi rumahan (satuan), umumnya mudah 
dilakukan, namun produk yang dihasilkan kurang presisi. 

Metode 3d printer, diharapkan dapat menjembatani aspek tersebut dengan 
menghasilkan produk yang presisi, dapat diproduksi dalam jumlah kecil dan bentuk 
yang lebih ekploratif. 

Gambar 2 Fin bermotif batik buatan pengrajin Iyang diproduksi secara manual. 
(Sumber: http://deuscustoms.com/blog/fin-soup-2/)
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Gambar 3 Fin yang diproduksi secara manual oleh Alkali Fins (Australia)
(Sumber: https://alkalifins.com)

Pemilihan Material ABS
Melalui penelitian sebelumnya, peneliti mendapatkan hasil bahwa hasil printing 
dengan material plastic ABS memiliki tingkat kehalusan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan PLA. Serta hasil printing-nya lebih stabil (tidak banyak bagian 
yang bolong). Namun kekurangannya adalah dari sisi biaya dan akses. Biaya 
printing material ABS cenderung lebih mahal dari material PLA, dengan kisaran 
harga Rp 2.000 – 3.000 / gram. 3D printer yang tersedia di UPH hanya dapat 
print material PLA dan tidak dapat mencetak dengan material ABS ini. Selain itu, 
vendor yg mampu untuk 3D Printing ABS juga terbatas. Pemilihan material ABS, 
juga berdasarkan referensi dari website FCS https://www.surffcs.eu/collections/
fins), dimana disebutkan salah satu material yang dipakai adalah berjenis thermo 
polymer.

Objek Penelitian Fin Surfboard
Objek penelitian yang dipilih adalah fin dari surfboard. Produk ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan sebagai berikut : 
1. Memliki dimensi yang kecil. kurang dari 50% batas kemampuan print dari 

mesin. Sehingga tergolong sangat aman dari error seperti warping, over heat, 
yang kerap terjadi di penelitian sebelumnya.

2. Umumnya diproduksi dengan material thermo polymer. Sama seperti material 
yang digunakan oleh 3D printer. 

3. Peneliti pernah melakukan perancangan produk papan selancar (surfboard)
4. Memiliki locking system yang membutuhkan kepresisian tinggi. Sehingga 

cocok untuk diproduksi dengan mesin. 
5. Desain yang beredar umumnya memiliki bentuk yang serupa. Sehingga masih 

ada peluang bagi desainer untuk mengembangkan bentuk yang lebih menarik

1. Spesifikasi Perancangan :
2. Objek    :  Fin Surfboard
3. Dimensi :  20 x10x 1 cm
4. Material :  ABS+  
5. Tujuan   :   - Memproduksi Fin dengan menggunakan 3D Printer

- Merancang produk dengan desain yg lebih inovatif.

KAJIAN TEORI
Rapid Prototiping telah berkembang menjadi semakin cepat (efisiensi waktu) 
dan semakin baik (kompleks). Khususnya dengan hadirnya 3D printer berbasis 
Liquid, Powder dan FDM. Perkembangan ini membuat desainer produk dapat 
memgembangkan produk dengan lebih cepat, presisi dan efisien. Serta 
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memungkinkan untuk memproduksi produk dengan tingkat presisi yang baik, 
dalam jumlah yang relatif sedikit, namun tetap dalam harga yang terjangkau.

Gambar 4. Perkembangan Rapid Prototiping dalam 40 tahun.
(Sumber: Chua, Kai Chee , Leong, Kah Fai. 2014. 3D Printing and Additive Manufactiring: 

Principles and Applications (with Companion Media Pack) Fourth Edition of Rapid 
Prototiping. Taiwan : Word Scientific Publishing Company)

Gambar 5. Dampak Perkembangan 3D Printing terhadap Desainer Produk. (Sumber: Chua, 
Kai Chee , Leong, Kah Fai. 2014. 3D Printing and Additive Manufactiring: Principles and 

Applications (with Companion Med))

Fin pada Surfboard
Fin surfboard, memiliki bentuk seperti sirip yang berada di bagian bawah papan 
selancar. Berfungsi seperti sayap pada pesawat dan roda pada mobil. Tanpa fin, 
papan selancar dapat berputar dan sulit untuk dikontrol. Dengan menggunakan 
fin, papan selancar dapat diarahkan dengan memanfaatkan fin sebagai poros 
putar (pivot point). 
  
Fungsi
Fungsi dari fin adalah untuk mengontrol surfboard, khususnya dalam hal kecepatan, 
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responsive, stabilitas dan daya cengkram surfboard terhadap ombak.
 
Jenis Fin System / Cara Pemasangan.
Ada 3 sistem yang paling populer, yaitu FCS 1 (dipasang dengan sekrup), FCS2 
(tanpa sekrup), dan Futures.

Konfigurasi Fin
Umumnya ada 5 konfigurasi yaitu single fin, twin fin, thruster, quad fin, dan five 
fins. Setiap konfigurasi mempunyai karakter pengendalian yang berbeda beda. 
 
Material Fin
Fin yang diproduksi secara massal menggunakan mesin fabrikasi umumnya 
menggunakan thermo plastik, bambu, carbon ataupun gabungan dari material 
tersebut. Tahapan finishing mengunakan alat potong yang terukur, seperti mesin 
CNC, ataupun router Sedangkan fin yang diproduksi secara manual / tradisional 
umumnya menggunakan resin dan serat (fiberglass, serat karbon, ataupun material 
lain seperti kain). Proses finishing umumnya menggunakan alat sederhana seperti 
menggukan gurinda maupun amplas. 

Desain Fin
Bentuk desain fin di pengaruhi beberapa hal. 
1. Ukuran 

• Semakin besar Ukuran = maka akan semakin stabil.
• Semakin kecil Ukuran =  maka akan semakin lincah. 

2. Fin Base dan Fin Depth
• Semakin lebar FIN BASE = lebih terkontrol
• Semakin kecil FIN BASE =  lebih cepat
• Semakin lebar FIN DEPTH = lebih  stabil, tetapi berat
• Semakin kecil FIN DEPTH = lincah, tetapi ringan

3. Fin Rake
• Semakin lebar FIN RAKE = Daya cengkram semakin baik
• Semakin kecil FIN RAKE = Daya cengkram 

 
4. Fin Foil

• Merupakan tampak potongan bentuk fin. 
• Berfungsi untuk mengalirkan air (waterflow)
• Ada beberapa jenis bentuk fin foil
• Semakin tipis maka semakin lentur
• Semakin tebal maka akan nembah volume dari fin. 
• Bentuk dan ketipisan foil tergantung dari jenis material
• Material plastik dapat menggunakan bentuk foil yang tipis
• Umumnya fin yang dibuat secara handmade bentuk foil-nya hanya rata 

saja, bahkan sebagian tidak merata.

5. Fin Cant
• Merupakan sudut kemiringan fin dari tampak belakang
• Sudut tegak lurus : semakin cepat
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• Sudut miring : semakin responsif. 

6. Fin Toe
• Merupakan sudut kemiringan fin dari tampak atas
• Sudut tegak lurus : semakin cepat
• Sudut miring : semakin responsif. 

 
Kesimpulan desain fin 
Dengan demikian ada 6 komponen dasar dalam desain sebuah fin. Pada 
dasarnya, fin berfungsi seperti roda pada kendaraan, sehingga perbedaan 
bentuk dan ukuran akan berpengaruh pada sensasi berkendara. Berikut 
rangkuman dari studi desain fin .

Gambar 6. Elemen desain fin

Tabel 1. Desain Fin Surfboard

METODOLOGI 
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui tahapan :
1. Analisa bentuk dan kontruksi dari produk yang ada
2. Survey dan FGD
3. Pembuatan desain baru

PEMBAHASAN
TAHAP 1 : Analisa bentuk dan kontruksi dari produk yang ada

Survey Trip 1
Peneliti melakukan survei ke desa Cimaja, Pelabuhan Ratu pada tanggal 26 -27 
Maret 2021.
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Fin Batik
1. Fin batik merupakan salah satu produk yang banyak diminati oleh turis penggiat 

olahraga selancar
2. Turis mancanegara tertarik pada bentuk corak dari Batik yang digunakan. 

Bukan karena bentuk ataupun performanya tetapi sebagai souvenir khas 
Indonesia. 

3. Fin ini juga dijual dan di-display dengan sangat baik di toko peralatan selancar 
sekitar. 

4. Selain batik, juga ditemukan fin dengan bahan bambu. 
5. Fin batik di produksi, menggunakan material kain batik, serat kaca dan resin. 
6. Metode peroduksi sama seperti memproduksi produk berbahan fiberglass
7. Peneliti bertemu dengan 2 turis Australia yang memesan fin batik alam jumlah 

besar untuk dijual kembali di negaranya.

Gambar 7. Fin Batik Cimaja

Gambar 8. Fin Bambu Cimaja

Gambar 9. Produksi Fin Batik oleh Pak Jiti

Eksplorasi Desain Fin
1. Peneliti melakukan interview informal dengan 2 peselancar dari Jakarta, dan 4 

peselancar dari desa Cimaja. Berikut penjabaran wawancara berikut : 
• Wawancara dengan Sdr. Jitli (Pengrajin fin batik , pengalaman 25 tahun)
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i. Memproduksi fin batik sejak tahun 2010
ii. Peminat umumnya turis
iii. Fin menggunakan kain batik yang tersedia di pasar setempa

• Wawancara dengan Sdr. Iman (Fotografer surfing , pengalaman 15 tahun)
i. Fin seperti ban pada mobil. Berguna untuk control
ii. Konfigurasi 4 fin lebih stabil, 3 fin lebih lincah
iii. Jika menggunakan papan besar, fin sebaiknya kecil
iv. Jika menggunakan papan kecil, fin sebaiknya besar

• Wawancara dengan Sdr. Bina (Instruktur surfing , pengalaman 15 tahun)
i. Fin batik buatan lokal lebih kuat, tetapi mudah pecah
ii. Fin pabrikan (plastic), lebih lentur

• Wawancara dengan Sdr.Sendi ((Instruktur surfing , pengalaman 15 
tahun)

i. Tertarik untuk mencoba fin 3D (dimple)
ii. Tetapi tidak sempat mencoba karena prioritas pekerjaan sebagai 
instruktur surfing.

• Wawancara dengan Sdr. Bois (Penggiat surfing Jakarta, pengalaman 10 
tahun)

i. Menggunakan fin sistem yang berbeda dengan fin yang disediakan 
oleh peneliti
ii. Tidak ada ketertarikan untuk mencoba fin dengan bentuk yang 
eksploratif.

• Percobaan dengan sdr Rio (Penggiat surfing Jakarta, pengalaman 10 
tahun)

i. Tidak ada perbedaan antara fin berbagai bentuk terhadap kecepatan 
paddle. 
ii. Tidak ada perbedaan signifikan ketika berselancar

Gambar 10. Fin yang diuji

2. Seluruh peselancar tersebut tidak tertarik dengan bentuk fin yang eksploratif. 
3. Mereka tertatik dengan desain fin yang sudah dipakai oleh peselancar 

professional. Bukan desain yang eksploratif.

Kesimpulan Trip 1
1. Fin Batik sangat diminati karena corak kain batik.
2. Tidak ada yang tertarik untuk pengembangan desain bentuk fin yang eksploratif. 
3. Sangat sulit untuk merasakan perbedaan performa desain fin. Kesimpulan ini 

didapat karena :
• Desain performa baru bisa dirasakan oleh peselancar level professional
• Pendapat setiap surfer sangat beragam, tidak ada satu pola yang sama. 

Eksplorasi Desain Fin Surfboard dengan Menggunakan 3D Printing FDM
Rio Ferdinand, Phebe Valencia



59Jurnal Strategi Desain & Inovasi Sosial
Volume 3 Edisi 1 Oktober 2021

4. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, peneliti akan melakukan survey 
melalui FGD.

TAHAP 2 : Survey Fin yang ada di pasaran
Peneliti melakukan pengukuran dan studi bentuk dari 6 buah fin yang dapatkan. 
Ke-enam fin ini mempunya bentuk, material, dan teknik pembuatan yang berbeda. 
Berikut hasil data yang di dapat.

Gambar 11. Keenam fin yang dipelajari

1. Setiap fin mempunya bentuk lengkungan yang berbeda, yang biasanya 
disesuainya dengan fungsinya. Secara prinsipnya panjang fin berpengaruh 
pada radius putar, tinggi berpengaruh pada tingkat daya cengkraman.

Gambar 12. Perbandingan Lengkungan Fin

2. Penggunaan istilah hi-tech oriented sering ditemukan untuk menonjolkan sisi 
performa dari produk tersebut. Misalnya 3D Technology, Carbon, Compisite, 
Hex Core, dan sebagainya.

3. Fin yang diproduksi secara tradisional, umumnya menggunakan serat fiber dan 
resin. Dan ukurannya cenderung tidak presisi serta memiliki bobot yang berat.
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Tabel 2. Data Perbandingan Fin 

TAHAP 3 : Forum Group Discussion / FGD
Peneliti juga melakukan FGD berbentuk kuesioner online mengenai desain fin. 
FGD ini dilakukan terhadap komunitas peselancar di Jakarta dan sekitarnya. 
Berikut rangkuman quesioner yang sudah dilakukan:
1. Direspon oleh 12 responden
2. 83% Laki” dan 17% Perempuan
3. 75% berusia diatas 30 tahun
4. 67% sudah surfing lebih dari 5 tahun. 33 % sekitar 2- 5 tahun.
5. 84% memiliki kemampuan intermediate
6. 75% memiliki lebih 2 papan surfing atau lebih
7. 83% memiliki 2 set fin atau lebih
8. 84% menggunakan fin system FCS1, 50% menggunakan FCS 2
9. 75% tertarik dengan fin system yang menggunakan teknologi material baru.
10. 55% tertarik dengan bentuk fin bolong (hollow), 45% tertarik dengan bentuk 

crinkle.

Gambar 13. Hollow fins dan Crinkle Fins

Berikut kesimpulan FGD, berdasarkan jumlah responden terbanyak. Hasil 
kesimpulan ini akan digunakan sebagai batasan pengembangan desain baru : 
1. Fin sistem FCS 1. 
2. Menggunakan teknologi baru, dalam hal ini metode produksi menggunakan 

3D Printing. 
3. Desain kombinasi dari Hollow Fin dan Crinkle Fins.
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TAHAP 4 : PERANCANGAN DESAIN BARU
Desain Final 1
Merupakan desain akhir penelitian. Namun dikhawatirkan bagian belakang rentan 
patah, sehingga peneliti menambahkan penguatan struktur di bagian belakang.

Gambar 14. Desain Final 1

Desain Final 2. 
Desain ini memiliki struktur yang lebih kuat. Namun perlu dilakukan pengetesan 
prototipe untuk mendapatkan feedback.

Gambar 11. Desain Final 2

Uji Coba
Tahapan uji coba ini belum dapat dilakukan karena adanya kendala dalam 
mengunjungi area studi (Sukabumi) dalam kondisi PPKM. Sehingga penelitian ini 
selesai pada tahap desain final saja.

SIMPULAN & REKOMENDASI
Kesimpulan
1. Pengrajin lokal memproduksi fin dengan kain batik (Fin Batik) yang diminati 

oleh market. Hal ini berdasar temuan : 
• Produk dijual di toko sekitar
• Produk diminati oleh penggiat selancar mancanegara. Peneliti bertemu 

dengan peselancar mancanegara yang melakukan order dalam jumlah 
besar kepada pengrajin lokal.

• Produk juga digunakan oleh penggiat selancar lokal.
• Pengrajin lokal juga memproduksi fin dengan material bambu dan resin.

2. Fin yang diproduksi secara manual dengan menggunakan teknik produksi 
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seperti fiberglass, tidak presisi. Hal ini berdasar pengukuran kuantitatif yang 
telah dilakukan seperti ditampilkan pada kolom berwarna jingga di table 2.

3. Final desain yang dihasilkan telah sesuai dengan feedback dari FGD. Dan 
desain ini paling optimal jika diproduksi menggunakan metode 3D Printing 
karena hal teknis sebagai berikut:

Temuan dan Kendala Penelitian
• Kondisi PPKM dan melonjaknya kasus covid di area Tangerang dan Sukabumi, 

menyulitkan untuk melakukan kunjungan secara terjadwal. 
• Lokasi penelitian lebih ideal dilakukan di desa Cimaja, Sukabumi. Karena 

kondisi lingkungan (ombak) yang lebih konsisten dan ideal untuk melakukan 
uji coba. Namun lebih sulit dijangkau dalam situasi PPKM. Alternatif lainnya 
dilakukan di desa Pasauran, Carita. Area ini lebih mudah dijangkau, namun 
situasi alam (ombak) lebih tidak konsisten untuk melakukan pengetesan. 
Selain itu jumlah penggiat peselancar di area ini jauh lebih sedikit.

• Membutuhkan waktu untuk melakukan pendekatan sosial kepada masyarakat 
sekitar. Sebelumnya peneliti kurang melakukan hal ini, sehingga hubungannya 
hanya sebatas penyedia jasa dan pembeli jasa saja. Dampaknya adalah ketika 
ada pembeli jasa yang lain (turis/ wisatawan), maka akan sangat sulit untuk 
mendapatkan waktu dan partisipasi dari warga lokal.

Rekomendasi 
1. Perlu waktu yang lebih banyak untuk melakukan pendekatan sosial kepada 

tokoh masyakarat sekitar area penelitian. 
2. Penelitian ini dilanjutkan sampai pada tahapan percobaan prototipe. Sehingga 

mendapatkan hasil dan analisa yang terukur. 
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